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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pada uraian diatas,sebagai rangkaian akhir penutup dari skripsi 

ini, maka peneliti menarik kesimpulan sabagai berikut: 

1. Dampak yang terjadi dari adanya pergeseran adat tabuh rah menjadi 

perjudian ayam (tajen) bisa ber imbas kepada hukum yang ada di negara 

indonesia, KUHP Pasal 303 Tentang Perjudian. 

2. Ternyata penegak hukum beserta pemerintah tidak bisa menangani khasus 

perjudian tersebut, karena masih ada faktor-faktor yang membuat penegak 

hukum atau pemerintah tidak bisa berbuat apa-apa salah satu contohnya 

yaitu mereka masih menganggap acara tajen adalah sisi lain dari tabuh rah. 

5.2 Saran 

Mengacu pada kesimpulan diatas yang telah diuraikan diatas, maka dapat di 

temukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Ketua adat atau ketua parisade harus memaksimalkan dan mengupayakan 

untuk mengembalikan nilai-nilai yang sebenarnya adat tabuh rah, yang 

masih mengandung unsur-unsur keagamaan. 

2. Pemerintah harus berperan langsung menghilangkan pemahan-pemahan 

yang salah terhadap acara tajen yang mereka anggap sisi lain dari adat 

tabuh rah, pemerintah harus perlahan-lahan menekan tingkat terjadinya 

acara tajen yang ada di desa Werdhi Agung. 
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3. Penegak hukum harus lebih aktif lagi memberikan sosialisai kepada 

masyarakat Werdhi Agung, bahwa yang mana acara tajen itu sangat 

bertentangan dengan hukum yang ada di Negara Indonesia yaitu pada 

KUHP pasal 303 tentang perjudian,, penegak hukum juga tidak boleh 

memberikan izin atas acara tersebut walaupun itu hanya secara lisan, 

karena kalau terus menerus di berikan izin acara tersebut makin hari akan 

lebih berkembang bahkan sampai ke pada masyarakat-masyarakat lain 

yang bukan masyarakat adat., sekiranya penegak hukum setempat harus 

memberikan pembinaan secara khusus kepada masyarakat desa Werdhi 

Agung. 

4. Masyarakat adat yang sudah paham terhadap pergeseran adat tabuh rah 

menjadi perjudian ayam, sekiranya memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat yang belum mengerti dengan acara tajen yang sudah jauh dari 

konteks keagamaan, masyarakat juga harus sadar sendiri kalau yang 

dilakukan itu salah. 

5. Fakta dasarnya masalah tindak pidana perjudian merupakan suatu 

permasalahan yang rumit untuk di ambil solusinya. Kita tidak bisa 

menganggap suatu persoalan tersebut biasa-biasa saja, karena pada 

prakteknya membutuhkan suatu penanganan yang sangat serius terutama 

harus dilakukan oleh pemerintah,penegak hukum dan kesadaran 

masyarakat itu sendiri. 
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     Kuisioner 

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan menggunakan pemahaman pengalaman anda sendiri!!! 

1.Apakah anda mengetahui tentang adat tabuh rah..?? 

jawab:  

2.Jika ya.? Bagaimana pandangan anda tentang adat tabuh rah?? 

Jawab: 

3.Apakah anda mengetahui tentang adat tajen?? 

Jawab: 

4.Jika ya.? Bagaimana pandangan anda tentang adat tajen?? 

Jawab:  

5.Bagaimana pandangan anda tentang terjadinya pergeseran adat yang mulanya tabuh rah 

telah menjadi perjudian ayam (tajen) 

Jawab: 

6.Apakah anda setuju bahwa adat tajen merupakan adat yang bertentangan dengan KUHP 

pasal 303 tentang perjudian?? 

Jawab: 

7.Jika ya, bagaimana pandangan anda? 

Jawab: 

8.Apakah adat tajen ini tidak bertentangan dengan norma-norma agama hindu?? 

Jawab: 

9.Jika ya, apa pandangan anda?? 

Jawab: 

10.Menurut anda, adat tabuh rah atau adat tajen yang lebih efektif dalam mempersatukan 

masyarakat? 

Jawab: 

 



LAMPIRAN 

Tabel 1.1 Pelaksanaan mengikat pisau taji pada kaki ayam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.2 pelaksanaan adat tabuh rah yang dilakukan masih dalam area pura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.3 pelaksanaan acara tajen yang dilakukan sudah berada di luar pura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.4 pisau taji yang digunakan dalam adat tabuh rah dan tajen   
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